
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seluruh sistem pendidikan dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi 

telah gugur selama periode virus covid-19 tidak hanya di India tetapi di 

seluruh Indonesia. Covid-19 yang terjadi di Indonesia sejak bulan maret 2020 

hingga april 2021 pendidikan dasar, hingga perguruan tinggi seluruh sistem 

pendidikan mulai dari Taman Kanak-kanak, tidak bisa dilaksanakan dengan 

tatap muka
1
. 

Salah satu dampak pendidikan dalam pendidikan anak dalam Taman 

Pendidikan Alquran (TPQ) ini terlalu banyak  libur orang tua santri mengeluh 

anaknya saat TPQ di tutup dan anak harus belajar sendiri dirumah, orang tua 

santri lebih menekankan anak belajar di TPQ
2
. Taman Pendidikan Alquran 

(TPQ) suatu lembaga kegiatan dan pengajaran islam untuk anak-anak usia 

Sekolah Dasar (7-12 tahun), yang menjadikan santri mampu membaca 

Alquran dengan baik dan benar. Namun tidak hanya itu, guru juga 

mengajarkan berbagai pembelajaran dalam membaca Alquran dan 

menceritakan tentang nabi-nabi yang terdahulu untuk menambah pengetahuan 

santri
3
. Dalam proses pembelajaran semua institut formal maupun non formal 
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ini terimbas covid-19. Cari jurnal berbicara dampak covid di pendiidikan 

anak-anak. 

Dialami oleh TPQ Al-Mubtadi’in (problem atau wawancara) problem 

dalam membaca Alquran pada masa covid-19 ini yaitu
4
:  

1. Membaca Alquran kurang makhrojnya. 

2. Memahami arti isi Alquran. 

3. Seringnya libur dan jarang bertatap muka dengan santri. 

4. Menjelaskan materi ilmu tajwid dengan teori seharusnya praktek secara 

langsung.  

Berkaitan dengan masalah ini peran guru TPQ sangat dibutuhkan untuk 

membenarkan bacaan Alquran di lembaga taman pendidikan Alquran (TPQ). 

Berhubungan dengan itu, upaya pembelajar guru dalam membaca Alquran
5
 

ini merupakan kegiatan yang sangat penting bagi umat Islam. Akan tetapi, hal 

ini tidak mudah untuk dilakukan dan sangat membutuhkan peran atau upaya 

gutu TPQ dalam pembelajaran membaca Alquran. TPQ Al-Mubtadi’in 

merupakan lembaga taman pendidikan Alquran yang terletak di desa 

Triwarno Kutowinangun Kebumen yang memiliki visi untuk Mewujudkan 

generasi Islami yang berintegrasi dan berkarakter. 

Berdasarkan hasil observasi di TPQ Al-Mubtadi’in desa Triwarno 

Kutowinangun Kebumen yaitu rendahnya semangat untuk belajar membaca 

Alquran ini banyak ditemukan. Misalnya kurangnya keseriusan dalam belajar 

                                                           
          4) Bunyai Siti Chasanah “Wawancara dengan Ustadzah di TPQ Al-Mubtadi’in Desa 

Triwarno Kecamatan Kutowinangun”. 

  
5) H.A. Djohansjah,” Kursus cepat dapat membaca alquran “, (Surabaya: Cemerlang) hal. 
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membaca Alquran. Masalah tersebut dapat menghambat proses belajar 

membaca Alquran dikarenakan kurangnya motivasi. Dari latar belakang di 

atas maka penelitian tertarik untuk meneliti bagaimana upaya guru dalam 

pembelajaran membaca Alquran pada masa  Covid-19 di TPQ Al-Mubtadi’in 

Desa Triwarno Kutowinangun Kebumen. 

B. Pembatasan Masalah 

Guna menghindari pembahasan yang terlalu melebar dari tema 

penelitian, maka perlu batasan masalah dalam penelitian. Adapun batasan 

masalah yaitu pembelajaran dalam membaca Alquran pada masa pandemi di 

TPQ Al-Mubtadi’in Desa Triwarno dan upaya guru dalam membaca Alquran 

pada masa pandemi di TPQ.  

C. Perumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang dan batasan masalah penelitian di atas, 

maka dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya guru dalam pembelajaran membaca Alquran di TPQ 

pada masa pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana kemampuan santri dalam membaca Alquran setelah 

pembelajaran dalam membaca Alquran masa covid-19? 
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D. Penegasan Istilah 

Agar lebih mudah dalam memahami pokok bahasan penelitian ini, 

berikut adalah penegasan masalah dari judul penelitian yang perlu diketahui 

sebagai berikut: 

1. Upaya 

Upaya menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai usaha kegiatan mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai 

suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai 

suatu maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar
6
.   

Poerwadarminta mengatakan bahwa upaya adalah usaha untuk 

menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Peter Salim dan Yeni Salim 

mengatakan upaya adalah bagian yang dimainkan oleh guru atau bagian 

dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
7
 

2. Guru  

Guru adalah seseorang yang akan mengembangkan suasana bebas bagi 

siswa untuk mengkaji apa yang menarik minatnya, mengeskpresikan ide-

ide dan kreativitasnya dalam batas-batas norma-norma yang ditegakkan 

secara konsisten
8
. 

 

                                                           
6) Kamus Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta : Pusat Bahasa : 

2008) hal.1985. 

 
7) Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern 

English Press, 2005) hal, 1187. 

 
8) Hamid Darmadi, “Kemampuan dasar mengajar”, (Bandung: Alfabeta: 2009) hal.25. 
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3. Pembelajaran 

Pembelajaran diartikan sebagai usaha-usaha yang terencana dalam 

memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam 

diri peserta didik
9
. 

4. Membaca Alquran 

Membaca Alquran harus menggunakan ilmu tajwid. Ilmu tajwid adalah 

pengetahuan tentang kaidah dan tata cara membaca Alquran dengan 

sebaik-baiknya
10

. Ilmu Tajwid membahas tentang tempat keluarnya 

huruf, hubungan antar huruf, panjang dan pendeknya ucapan, dan 

bagaimana memulai serta menghentikan bacaan. Jadi, maksud dalam 

penelitian ini yaitu suatu cara atau usaha yang dilakukan oleh seorang 

guru dalam membaca Alquran ditinjau dari ilmu tajwid.  

5. Covid-19  

Covid-19 adalah virus yang menyerang pernapasan, gangguan ringan 

pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat dan hingga 

kematian. Virus ini menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke 

hampir semua negara termasuk indonesia. 

6. Taman Pendidikan Alquran  

Taman Pendidikan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah lembaga atau 

kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non formal 

                                                           
9) Indah Komsiyah, S.Ag., M.Pd, “Belajar dan Pembelajaran”, (Yogyakarta: Teras, 

2012) hal. 4 

 
10)  Zarkasi, “Pelajaran Tajwid”, (Ponorogo : Publisher,  2010) hal 1. 
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jenis keagamaan islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran 

membaca Alquran sejak usia dini. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui upaya guru dalam pembelajaran membaca Alquran di TPQ 

Al-Mubtadi’in Desa Triwarno Tahun 2021 pada masa pandemi. 

2. Mengetahui  kemampuan santri dalam membaca Alquran di TPQ Al-

Mubtadi’in 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil-hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan 

kegunaan sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Motivasi bagi santri dalam hal mempelajari membaca Alquran 

dengan metode ilmu tajwid. 

b. Sebagai bahan informasi dan evaluasi mengenai upaya pembelajaran 

membaca Alquran pada masa pandemi. 

2. Kegunaan secara praktis 

a. Bagi guru TPQ, menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

meningkatkan hasil membaca Alquran pada peserta didik di TPQ Al-

Mubtadi’in Desa Triwarno. 

b. Bagi lembaga TPQ, sebagai evaluasi atau solusi untuk mengetahui 

hambatan dan kelemahan penyelenggaraan pembelajaran serta 
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sebagai upaya untuk memperbaiki dan mengatasi masalah-masalah 

pembelajaran membaca Alquran yang di hadapi kelas, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan harapan akan 

diperoleh pemahaman yang optimal demi kemajuan lembaga TPQ. 

Bermanfaat untuk membantu lembaga dalam mengembangkan dan 

menciptakan lembaga pendidikan yang berkualitas yang akan 

menjadi contoh bagi lembaga-lembaga lain. Disamping itu, akan 

terlahir Guru mengaji yang profesional berpengalaman dan menjadi 

kepercayaan orang tua, masyarakat dan pemerintah.  

c. Dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran bagi semua pihak 

dalam mengembangkan metode belajar membaca Alquran. 

d. Sebagai masukan guru Pendidikan Agama Islam dalam memngatasi 

kesulitan membaca Alquran. 

 

 


